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ABSTRACT 

USE OF PERMETHRINE IMPREGNATED BEDNETS BY THE FARMERS 

IN SE L WHIR - EAST FLORES 

A study on the use of perniethrine impregnated bednets was conducted to farmers living in huts 

surrounding swamp (Se Luhir) in East Flores. Bednets were impregnated with pertnerthriiie 0,20 ghtr'. 

The purpose of this study was to reduce man vector contact, malaria and~lariasis  transrtrissiori arid 

also as vector control. 

The entomological evaluation showed that the use of permethrine impregnated bednets could 

reduce the number of malaria vectors. Anopheles barbirostris, landing on man, and those resting 

indoor for about 8 - 9 months, landing on man outdoor for about 3 rtionths and also reduced the 

mosquitoes with infective filariae larvae. 

Malaria and filariasis prevalence 5 months aper distribution of the itrrpregnated bednets were 

reduced from 25,70% to 21,95% and froni 4,20% to 2,44% respectively. 

PENDAHULUAN Pengobatan penderita dan penyemprotan DDT 

dalam rangka pemberantasan malaria dan 
Desa Boru, Hewa clan Nawokote filariasis di daerah tersebut telah dilakukan 

(Bawalatang Duang) di  amata at an secara rutin 2 kali setiap tahun (tiap 6 bularl 

Wulanggitang Kabupaten Flores Timur meru- sekali). Namun demikian prevalensi malaria 

pakan daerah endemis malaria dan filariasis. dan filariasis tetap tinggi (SPR 10,37% - 

* Stasiun Penelitian Vektor Penyakit, Puslit Ekologi Kesehatan, Badan Litbangkes. 
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37,66%)'. Keadaan ini menunjukkan bahwa 

penularan kedua penyakit tersebut masih 

te rjadi. 

Informasi yang diperoleh dari aparat 

pemerintahan setempat menyatakan bahwa 

penduduk dari Desa Boru, Nawokote dan Hewa 

banyak yang berkebun di sekitar rawa (se) Luhir 

dan Belen. Pada waktu mengolah tanah dan 

musim panen mereka tidur di pondok sekitar 

rawa dan tidak memakai kelambu. Rawa Luhir 

clan Belen sangat potensial sebagai tempat 

perkembangbiakan vektor malaria dan filariasis 

(Anpheles barbirostris). Oleh karena itu diduga 

penularan penyakit malaria dan filariasis 

penduduk Desa Boru, Nawokote dan Hewa 

terjadi di sekitar rawa pada waktu mereka tidur 

di pondok kebun. Untuk mengatasi ha1 tersebut 

maka dilakukan penelitian peniberian kelambu 

berinsektisida pada petani kebun di sekitar 

rawa. Pcnelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan kclambu berinsektisida 

per~netlirin tcrliadap populasi vektor dan 

prevanlcnsi penyakit nialaria dan filariasis. 

Wulanggitang, Kabupaten Flores Timur, NTT 

(Gambar 1). Penduduk yang berkebun dan 
membuat pondok di sekitar rawa tersebut 

berasal dari ~ e s a  Boru, Hewa dan Nawokote 

(Bawalatang dan Duang). Pada waktu 

mengejakan tanah dan menjelang pancn 

penduduk dari desa tersebut setiap minggu 

tinggal selama 2 atau 3 hari di pondok-pondok 

sekitar rawa. Pondok-pondok mereka terbuat 

dari dinding -bambu dan atap dari ilalang. 

Bagian pondok yang tertutup (berdinding) 

digunakan untuk menyimpan hasil panen dan 

serambi pondok yang tertutup sebagian diguna- 

kan untuk tidur. Mereka tidur tidak menggu- 

nakan kelambu. Daerah sekitar Se Luhir digu- 

nakan sebagai daerah percobaan karena lebih 

banyak petani yang menginap di pondok kebun. 

Daerah sekitar Se Belen digunakan sebagai 

pembanding. 

Keadaan iklim di Desa Boru dan 

sekitarnya adalah sejuk, rata-rata temperatur 

minimum 18" C dan maksimum 30" C. Musim 

hujan berlangsung antara bulan November - 
~~l~~ makalah in, d,kemukakan has,] April dan musim kemarau antara bulan Mei - 

penelitian pcnggunaan kelambu yang dicelup Oktober. Curah hujan setahun (1977-1991) 

insektisida pernictlirin. berkisar antara 1612 ml - 2060 ml. Pada waktu 

musim hujan air rawa meluas sampai 

polion-pohon yang ada di sekitarnya, scdang 
METODOLOGI PENELITIAN pada waktu musim kemarau air surut, genangan 

air rawa hanya terdapat pada tenipat-tempat 
Di~cr-ah Pcnclitiar~ tertcntu saja (di bagian tengah). Bagian pinggir 

Pcnclitian irii dilakukan di sekitar rawa ditunibuhi rumput, banyak daun dari 

Se Luhir dan Se Belen. Kcdua dacrah ranting busuk, sedang bagian tengali ditumbuhi 

tcrscbut tcrlctak di Desa Boru Kccamatan glagah. 
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-- : Batas kecamat? 

Garnbar 1. Kecarnati~n Wulnnggitang, Kabupaten Flores Tirnur, Nusa Tenggara Tiniur. 
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Cara penelitian. 

A. Survei Pendahuluan. 

1. Sensus penduduk yang berkebun dan 
tinggal di sekitar Se Luhir dan Se 

Belen. 

2. Pemetaan letak pondok. 

3. Survei malariometrik dan filariasis 

terhadap penduduk yang berkebun clan 

tinggal di sekitar rawa. Survai dilaku- 

kan dengan cara pengambilan darah 

tepi (ujung jari) pada malam hari, 

kemudian dibuat preparat apus darah 

tebal dan tipis. 

4. Penangkapan nyamuk. 

Penangkapan nyamuk dilakukan sekitar 
Se Luhir dan Se Belen. Penangkapan 
sebelum pembagian kelambu dilakukan 
untuk mengetahui data entomologi 
(kepadatan vektor, persen vektor yang 
mengandung sporozoit/larva cacing 
filaria, proporsi vector parous dan 
nulliparous). Penangkapan nyamuk 
dilakukan tiap 2 minggu sekali, dimulai 
3 bulan sebelum pembagian kelambu, 
dengan cara sebagai berikut : 

a. Penangkapan nyaniuk yang meng- 
gigit orang di dalam (serambi) dan di 
luar pondok pada malam hari dari 
pukul 18.00-24.00, niasing-masing 
dilakukan di 2 pondok oleh 2 orang 
petugas. 

b. Penangkapan nya~liuk siang liari dari 

pukul 06.00-08.00 meliputi : 

- Penangkapan nyamuk yang isti- 
rahat di dalam 16 pondok oleh 
2 orang petugas. Pada setiap 
pondok nyamuk dikoleksi selama 
15 menit. 

- Penangkapan nyamuk yamg 
istirahat di luar pondok (di 
semak-semak) oleh dua orang 

petugas. 

Semua nyamuk yang tertangkap di 

identifikasi '. Nyamuk Anopheles parous 

yang tertangkap dibedah kelenjar ludah dan 
toraks untuk mengetahui jumlah nyamuk 

yang mengandung sporozoitAarva cacing 

filaria. 

B. Pencelupan kelambu. 

Kelambu berukuran 200 cm x 220 crn 
x 180 cm yang terbuat dari nilon dicelup 

insektisida permethrin dosis 0,20 g a. l./mZ. 

Penyerapan air untuk bahan nilon adalah 

15 mllmZ (305 mlkelambu). Insektisida 

yang digunakan adalah permethrin 25% 

EC. dosis 0,20 g a.i./m2. Untuk mencapai 

dosis tersebut, dibutuhkan 6,10 ml 

permethrin 25% ECkelambu. Kelambu 

dicelup dalam suspensi insektisida (6,lO 

mV305 ml airkelambu) sampai rata, 

kemudian direntangkan pada tempat datar 

dan teduh dengan alas plastik sampai 

kering. Setelah kering dilipat dan disimpan 

dalam kantong plastik pembungkusnya. 

Pencelupan kelambu di lakukan di Salatiga. 
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C. Penyuluhan penggunaan kelambu. 

Penduduk dikumpulkan di balai desa 

dan di depan gereja sesudah kebaktian 

untuk diberi penyuluhan mengenai latar 

belakang pembagian kelambu yang 

berkaitan dengan penyakit malaria dan 

filariasis (bahaya, penularan, pengobatan 

clan pencegahannya), serta mengenai cara 

pemakaian kelambu yang benar. Pada 

setiap ada kesempatan dilakukan diskusi 

mengenai penanggulangan malaria dan 

filariasis terutanla pada pemuka-pemuka 

masyarakat. 

D. Pembagian kelambu. 
i 

Kelarnbu dibagikan pada bulan 

Oktober 1990 kepada senlua keluarga yang 

tinggal di pondok sekitar Se Luhir, secara 

cuma-cuma. Setiap pondok diberi kelambu 

sesuai dengan jumlah tenlpat tidur yang 

ada di pondok (1-3 buah). 

E. Penilaian percobaan. 

Penilaian percobaan penggunaan 

kelambu berinsektisida permethrin 25% EC 

dosis 0,20 g/m2 adalah sebagai berikut : 

1. Penangkapan nyamuk dilakukan tiap 2 

minggu sekali selama 10 bulan sesudah 

pembagian kelambu. Pelaksanaan 

penangkapan nyamuk sama seperti 

pada survai pendahuluan. 

2. Survai malariometrik dan filariasis 

dilakukan 6 bulan scsudah pembagian 

kelambu. 

3. Penilaian penggunaan kelambu yang 
sudah dibagikan untuk mengetahui 
persentase (94) penggunaan kelambu 
oleh penduduk pada waktu tinggal di 
pondok sekitar Se Luhir pada malarrl 
hari. Penilaian ini dilakukan dengan 
cara mendatangi pondok pada rnalarn 
hari (bersamaan dengan waktu 
penangkapan nyamuk) dan mengecek 
penghuninya apakah mereka tidur 
menggunakan kelambu atau tidak. 

HASIL 

Sensus penduduk dan pemctaan. 

Dari hasil sensus penduduk diketahui ada 
19 kepala keluarga (KK) dengan 75 jiwa yang 
berkebun dan membuat pondok di sekitar se 
Luhir dan 12 KK dengan 67 jiwa yang berkebun 
dan membuat poridok di sekitar Se Belen 
(Tabel 1). Jumlah pondok di sekitar Se Luhir 
sebanyak 19 pondok, sedang di sekitar Se Belen 
sebanyak 11 pondok (Gambar 2). Di antara 
keluarga yang berkebun di sckitar r a w ,  2 
keluarga menetap tinggal di sckitar se Belcn 
dan 3 keluarga menetap tinggal di sekitar se 
Luhir. Keluarga lairlnya hanya tinggal dan tidur 
di pondok sekitar rawa 2-3 hari tiap rtiinggu 
pada saat merrgolah tanah dan mcnjelang 
panen. Pada waktu mereka tidak tinggal di 
pondok di sekitar rawa, mercka tinggal di dcsa 
masing-masing (Boru, Nanakote dan Hcwa). 
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Tabel 1. Jumlah kepala keluarga (KK) yang berkebun dan membuat pondok 
di sekitar rawa (se) Luhir dan se Belen, Kecamatan Wulanggitang, 

. Kabupaten Flores Timur. 

Survei entomologi 

Hasil survei entomologi dikemukakan 
pada tabel 2, gambar 3 dan 4. 

Di Se Luhir sebelum penlbagian kelambu 
rata-rata kepadatan vektor yang menggigit 
orang di dalam dan di luar rumah masing- 
masing 4,50 tiap orandjam dan 430  tiap 
orandjam, yang istirahat di dalam dan di luar 
rumah masing-masing 2,10 tiap orandjam dan 
1,70 tiap orang.jam. Sesudah penggunaan 
kelambu berinsektisida permethrin dosis 0,2 
g/m2 kepadatan vektor yang menggigit orang 
dan yang istirahat di dalam rumah menurun 
selama 8-9 bulan, dari rata-rata 430  tiap 
orandjam yang menggigit orang di dalam 
rumah menjadi antara 0,00 - 1,00 tiap orang 
jam (rata-rata 0,41 tiap orandjam) dan dari 
2,10 tiap orandjam yang istirahat di dalarn 

rumah sebelum percobaan menjadi antara 
0,OO-0,17 (rata-rata 0,00 tiap orandjam). 
Rata-rata persen penurunan kepadatan vektor 
yang mengigit orang dan yang istirahat di 
dalam rumah masing-masing sebesar 74% dan 
99%. Kepadatan vektor yang menggigit orang 
di luar rumah menurun selama 3 bulan, dari 
rata-rata 4,50 tiap orandjam sebelum percobaan 
menjadi antara 0,25-0,67 tiap orandjam 
(rata-rata 0,46 tiap orandjam). Rata-rata persen 
penurunan kepadatan vektor sebesar 58%. 
Kepadatan vektor yang istirahat di luar runlah 
walaupun tampak menurun, dari rata-rata 1,70 
tiap orangljam sebelum percobaan menjadi 0,21 
tiap orangljam sesudah percobaan, akan tetapi 
keadaannya sama seperti di daerah pembanding 
(rata-rata sebelum percobaan 1,60 tiap 
orandjam dan sesudah percobaan 0,12 liap 
orandjam). 
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.&' Pegunungan 

- - 

Gambar 2. Lokasi yondok di sekitar Se Luhir dan Se Belen, Kecamatan Wulanggitang, 
Kabupaten Flores Timur. 
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- 
1. -. * Tabel 2. Rata-rata kepadatan Anopheles barbirostris tiay bulan dan persentase penurunan sesudah 

pemasangan kelambu yang dicelup insektisida permethrin dosis 0,2 gram/m2. 

Istirahat di luar 

Keterangan : x = Kepadatan An. barbirostris tiap orang/jam. 

% = Persen penurunan kepadatan, dihltung menurut rumus (1 - CBIAD) 100 %', dimana 

A dan B kepadatan populasi di daerah perlakuan sebelum dan sesudah penggunaan kelarnbu, 

C dan D kepadatan populasi di daerah pembanding sebelum dan sesudah percobaan. 

Hasil negatif (-), tidak ada penurunan. 
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n a p  orang/jam 
8 - 

--c Se Luhir (Perlakuan) 

-k- Se Belen (Kontrol) 

Pembagian kelambu 
berinsek tlaida 

S 0 N D J P M A  M J J A 
Bulan 

1990 199 1 

Gambar 3a. Kepadatan An. barbirostris yang menggigit orang di dalam pondok 
di Se Luhir dan Se Belen, Flores Timur 

- Se Luhlr (Perlakuan) 

+ Se Belen (Kontrol) 

Pembagian kelambu 
berlnsek tialda 

S 0 N D J P M A  M  J J A 
Bulan 

1990 199 1 

Gambar 3b. Kcpadatan An. burbirostris yang menggigit orang di luar pondok 

di Se Luhir dan Se Bclen, Flores Tirnur 
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Tiap orang/Jam 
10 

- Se LuhLr (PerlaLuan) 

+ Ee Belen (Kontrol) 

Pembagian kelambu 

berinaektisida 

S 0 N D J P M A M  J J A 

1990 1991 
Bulan 

Gambar 4a. Kepadatan An. barbirostris yang istirahat di dalam pondok 

di Se Luhir dan Se Belen, Flores Timur 

Bulan 

G;lmb;ir 4b. Kep;idi~t;ln An. burbirostris y;lng istiri~h;~t di luar ~ ~ o n d o k  

di Se Luhir (Ian Se Belen, Florcs Tin~ur 



Penggunaan kelambu yang dicelup ...................... Barodji et al. 

Di daerah pembanding (Se Belen) 

rata-rata kepadatan vektor yang menggigit 

orang di dalam dan di luar rumah sebelum 

percobaan masing-masing 6,50 tiap orandjam 

dan 5,90 tiap orandjam dan sesudah percobaan 

masing-masing 2,26 dan 1,42 tiap orang/jani. 

Sedang yang istirahat di dalam dan di luar 

rumah sebelum percobaan masing-masing 0,20 
dan 1,60 tiap orangljam dan sesudah percobaan, 

masing-masing 0,8 1 dan 0,12 tiap orandjam 

(Tabel 2). 

Hasil pembedahan kelenjar Iudah An. 

barbirostris sebelum (472 ekor di Se Luhir dan 

599 ekor di Se Belen) dan sesudah pembagian 

kelambu (204 ekor di Se Luhir dan 677 ekor di 

Se Belen) di semua daerah tidak menemukan 

nyamuk yang positif sporozoit. 

Hasil pembedahan toraks sebelum pem- 

bagian kelambu di daerah perlakuan (Se Luhir) 

menemukan 4 ekor (0,85%) dari 472 ekor An. 

barbirostris yang diperiksa positif mengandung 

larva cacing filaria dan sesudah pembagian 

kelambu tidak ditemukan lagi. Sedang di 
daerah pembanding (Se Belen) sebelum 

pembagian kelambu 17 ekor (3,09%) dari 544 

An. barbirostris yang diperiksa positif larva 

cacing filariasis dan sesudah pembagian 

kelambu masih ditemukan 8 ekor (1,18%) 

nyamuk yang positif dari 677 ekor nyamuk yang 

diperiksa. 

Survei malariometrik dan pemcriltsaan 

penderita filariasis. 

Hasil survei malariometrik sebelum 

pembagian kelambu menunjukkan bahwa di 

daerah Se Luhir 18 orang (SPR 25,70'%) dari 70 

orang yang diperiksa positif malaria dengan 

SFR 11,43%. Dari 18 orang penderita ~ilalaria 

tersebut 44,45% positif dengan Plasr~iodiutrz. 

falciparutrz, 44,45% positif dengan P. vivax dan 

1 1,10% positif dengan P. malariae. Sesudali 

pembagian kela~nbu penderita malaria menurun 

sedikit (SPR 2 1,95% dan SFR 9,75%) (Tabel 3). 

Di daerah pembanding (Se Belen) menun- 

jukkan bahwa sebelum penibagian kelanibu SPR 

29,20% dan SFR 8,33% sesudah pembagian 

kelambu SPR 16,48% dan SFR 5,49%. 

Hasil penieriksaan penduduk yang 
berkebun di sekitar Se Luhir menunjukkan 
bahwa penderita filariasis sebelum percobaan 
4,20% clan sesudah percobaan 2,44%. Sedang di 
daerah Se Belen sebeluni percobaali 4,10% 
sesudah percobaan 2,2094 (Tabel 4). 

Penilaian penggunaan kelambu 

Hasil penilaian penggunaan kelalnbu yang 

dilakukan terhadap 6-1 1 kepala keluarga yang 

terdiri 12-17 jiwa menunjukkan bahwa 70% 

anggota keluarga tidur memakai kelambu 

(Tabel 5). Sisanya 30% tidur di dalam lumbung 

tidak memakai kelambu. 
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Tabcl3. Hasil survei malariometrik pada orang-orang yang berkebun 
di daerah se Luhir dan se Belen. 

* Sebelum pembagian kelambu. 
** Sesudah pembagian kelambu. 

P. f. = Plastnocliuttr falciparutn 
P.v. = Plasttiodiuriz vivax 
P.m. = Plasrtrodiuttr rtralariae. 

Oktober 
1991* 

April 
1991** 

PEMBAHASAN 

Hasil survei entomologi menunjukkan 

bahwa vektor malaria dan filariasis (An. 

barbirostris) ditemukan sepanjang tahun baik di 

daerah Se Luhir, maupun Se Belen (Gambar 

3a.b dan 4a.b). Ini rnenunjukkan bahwa 

penularan penyakit pada penduduk Boru, Hewa 

dan Nawokote (Bawalatang dan Duang) yang 

berkebun di se Luhir dan se Belen dapat te rjadi 

sepanjang tahun di daerah sekitar rawa. 

Terdapatnya vektor malaria dan filariasis 

sepanjang tahun di desa-desa asal mereka4 

(kepadatan vektor yang menggigit orang di 

Se Luhir 
Se Belen 

Se Luhir 
Se Belen 

dalam dan di luar rumah masing-masing 0,22 

dan 0,66 tiap orandjam), ini juga menur~jukkan 

bahwa penularan penyakit malaria dan filariasis 

masih terjadi di desa-desa asal mereka (Boru, 

Hewa dan Nawakote). Mengingat bahwa 

kepadatan vektor yang menggigit orang di 

sekitar rawa adalah jauh lebih tinggi (rata-rata 

4,50 tiap orangljam) bila dibanding dengan di 

desa asal mereka (rata-rata 0,44 tiap orandjam) 

maka kemungkinan penularan lebih sering 

terjadi di daerah sekitar rawa. Oleh karena 

itulah penderita malaria dan filariasis 

orang-orang yang berladang di sekitar rawa 

temp tinggi (SPR 25,70% di Se Luhir dan 
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48 
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9 1 

25,70 
29,20 

21,95 
16,48 

11,43 
8,33 

9,75 
5,49 

44,45 
25,OO 

44,44 
33,34 

44,45 
75,OO 

38,89 
53,33 

11,lO 
00,OO 

16,67 
13,33 
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Tabel 4. Survei filariasis pad? orang-orang yang herkcbun di Se Luhir dan 
Se Belen scbclum dan sesudah pcmbagian kelambu. 

* Sebelum pembagian kelambu. 

** Sesudah pembagian kelambu. 

B.m. = Brugia malayi 
W.b. = Wuchereria bancrojii 
B.t. = Brugia timori. 

B u l d  
: Tahun : 

Oktober 
1990* 

April 
199 1** 

Tabel 5. Hasil pengecekan penggunaan kelambu penduduk yang tidur 
di sekitar Se Luhir dan Se Belen. Flores Timur. 

Dukuk 

Se Luhir 
Se Belen 

Se Luhir 
Se Belen 

Jundah Junllah tovd 
dide 

- 
~ , t .  fnd. / % 

** Pemeriksaan penggunaan kelambu dilakukan pada malam hari. 

70 
48 

82 
9 1 

Jurnlah diperiksa ** 
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3 

2 

10 September 1991 

19 September I991 

30 September 1991 

4,20 
4,10 

0 
0 

0 
0 

6 

8 

7 

2 
0 

0 
0 

1 

2 

2 
2 

17 

17 

2 

12 jiwa 

14 jiwa 

17 jiwa 

70 

82 

77 
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29,20% di Se Belen) walaupun usalia pembe- luar kelarnbu (duduk-duduk, meniasak dan 

rantasan telah dilakuka~i secara rutin di desa- makan malam) juga merupakan saat-saat yang 

desa asal mereka. memungkinkan mereka niendapat gigitan 

Pemberian kelambu berinsektisida ~ a d a  nyaniuk (penularan penyakit). Selain itu juga 

penduduk yang tinggal di sekitar Se Luliir dari liasil penelitian penggunaan kelambu 

(Oktober 1990) ternyata dapat mengurangi beri~lsektisida di tenipat lain (Pulau Hainan, 

jumlah An. barbirostris yang menggigit orang China)4 diketahui bahwa pengaruh penggunaan 

(Gambar 3a) dan yang istirahat di dalani runiah kela~nbu berinsektisida terhadap penurunan 
- - 

(Gambar 4a) selama 8-9 bulan dari yang prevalensi penyakit malaria prosesnya cukup 

menggigit diluar rumah (Gambar 3b) berkurang lama, yaitu sekitar 1-2 taliun setelali 

selama 3 bulan. Kepadatari An. barbirostris penggunaan kelambu secara terus menemsq. 

Oleh karena itu dampak penggunaan kelalnbu 
yang menggigit orang d~ dalam rumah menurun 

antara 56 - 82% (rata-rata 58%) dan yang terhadap prevalensi penyakit malaria dan 

istirahat di dalarn rurnali menuruli antara filariasis masih akan dilanjutkan. 

95-100% (rata-rata 99%) (Tabel 2). 

Pemerlksaan An. barbirostris sebelum KESIMPULAN 
pernbagian kelambu 0,85% me~igandung larva 

cacing filaria dan sesudah peniberian kelambu 

menunjukkan hasil negatif. Hal ini menunjuk- 

kan bahwa penggunaan kela~nbu berinsektisida 

terlihat kecenderungan berkurang jurnlah 

n y h u k  yang mengandurig larva cacing filaria. 

Vektor penyakit malaria dari filariasis (An. 
barbirostris) di sekitar rawa ditemukan 
sepanjang taliun. Kelambu yang dibagikan 
ternyata senlua digunakan penduduk, tetapi 
tidak sernua anggota keluarga tidur di dalan~ 
kelalnbu. Penggunaan kelarnbu berinsektisida 

Prevalensi penyakit ~nalaria (SPR 2 1,95% oleh penduduk yang berkebun di sekitar 

dan SFR 9,75%) dan filariasis (2,44%) 5 bulan 
Se Luhir dapat mengurangi jumlah vektor yang 
nienggigit orang dan yang istirahat di dalam 

sesudah pemberiin. kelarnbu berinsektisida 
rurnali, serta nienunjukkan kecenderunga~i 

masih tinggi, ha1 tersebut karena penularan terjadinya pengurangan vektor yang infektif 
penyakit masili terjadi baik pada waktu niereka larva cacillg filaria, - 

tinggal di sekitar rawa maupun pada waktu 
Prevalensi nlalaria dan filariasis sebclu~n 

mereka kenlbali dan tillggal di des-desa awl pellgynaall kelalllbu IlwsiIlg-Illasisg 25.70% 
mereka. Di sekitar rawa penularali niasili terjadi dan 4,20%, bulan setelall pengLallalln 

karella setelah ~embagian kelalllbu tidak semua kelanlbu llanya rilenurun sedikit, dan penilaian 

petani (30%) tidur dalani kelambu. Kebiasaan prevalensi ke dua penyakit tersebut masili aknn 
mereka pada sore hari sebelum tidur bcrada di dilalijutkan. 
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